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ANALISIS VARIABEL MAKRO DAN NON PERFORMING FINANCING
(NPF) TERHADAP RETURN ON ASSET (ROA) BANK UMUM SYARIAH
DI INDONESIA TAHUN 2008 — 2017

Abstrak

Bank Umum Syariah adalah suatu badan usaha yang menghimpun dan
menyalurkan dana dari masyarakat dan untuk masyarakat. Penelitian dilakukan
untuk menganalisis variabel makro dan NPF (Non Performing Finance) terhadap
ROA (Return On Asset) untuk mengetahui hubungan jangka pendek dan jangka
panjang antar variabel. Metode analisis yang digunakan adalah Two Stage ECM
Eagle Granger . Secara simultan NPF, PDB, dan Suku bunga berpengaruh
terhadap ROA. Sedangkan secara parsial PDB berpengaruh negatif dan signifikan
dalam jangka panjang dan jangka pendek, NPF berpengaruh negatif dan
signifikan dalam jangka panjang, suku bunga berpengaruh positif dan tidak
signifikan terhadap ROA dalam jangka panjang. Data yang digunakan adalah data
sekunder berupa data urut waktu (time series). Hasil estimasi menunjukkan
koefisien ECT negatif dan variabel ECT signifikan yang berarti model Two Stage
ECM Eagle Granger dinyatakan valid.

Kata Kunci : ROA Bank UmumSyariah, NPF, PDB, Suku Bunga, Two Stage
ECM Eagle Granger

Abstract

Sharia Banks are business entities that collect and channel funds from the public
and to the community. The study was conducted to analyze macro variables and
NPF (Non Performing Finance) on Return On Assets (ROA) to find out the short
and long term relationships between variables. The analysis method used is the
Two Stage ECM Granger Eagle test. Simultaneously NPF, GDP, and interest rates
affect ROA. While partially GDP has a negative and significant effect in the long
and short term, NPF has a negative and significant effect in the long run, interest
rates have a positive and not significant effect on ROA in the long run. The data
used is secondary data in the form of time series data. The estimation results show
a negative ECT coefficient and a significant ECT variable which means the Eagle
Granger Two Stage ECM model is declared valid.

Keywords: ROA of Islamic Banks, NPF, GDP, Interest Rates, Two Stage ECM
Eagle Granger

1. PENDAHULUAN
Kestabilan Perbankan merupakan pokok penting bagi keadaan ekonomi suatu
negara. Pada saat terjadinya kriris ekonomi tahun 1997 dan krisis ekonomi global

tahun 2008 yang memberikan dampak negatif pada kestabilan sistem keuangan



hal ini menegaskan kestabilan perbankan mempengaruhi keadaan ekonomi. UU
Bank Indonesia No. 21 tahun 2008 pasal 1 ayat 2, menjelaskan bahwa “ Bank
adalah suatu badan usaha yang menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk
simpanan dan menyalurkan kepada masyarakat dalam bentuk pembiayaan dan
atau bentuk lainnya dalam rangka meningkatkan taraf hidup masyarakat.”
Indonesia menerapkan dua jenis sistem Perbankan, yaitu Perbankan Konvensional
dan Perbankan Syariah (Bank Indonesia 2016).

Bank Umum Syariah adalah bank yang beroperasi secara profit oriented,
maka dalam kegiatan operasionalnya tetap mencari keuntungan atau laba.
Penilaian tehadap kinerja suatu bank dapat dilakukan dengan melakukan analisis
terhadap laporan keuangan bank tersebut, khususnya perhitungan rasio agar dapat
mengevaluasi keadaan keuangan pada masa lalu, sekarang dan masa yang akan
datang. Kemampuan suatu perusahaan dalam menghasilkan keuntungan atau laba
biasa disebut dengan profitabilitas, di mana Bank Umum Syariah harus
menunjukkan kemampuannya dalam menghasilkan laba didapatkan melalui

penyimpanan maupun pembiayaan dana dari nasabah.

2. METODE
2.1 Jenis dan Sumber Data

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian
kuantitatif. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data time series
(deret waktu) dari tahun 2008 — 2017. Pendekatan tersebut digunakan dalam
pengujian hipotesis dengan alat terukur dan akurat sehingga didapatkan
perameter dari pengaruh perubahan variabel independen terhadap variabel
dependen menggunakan regresi linier dinamik dengan metode analisis Two
Stage ECM Eagle Granger.

Penelitian ini menggunakan data Return On Asset (ROA), Non Performing
Financing (NPF), Produk Dometik Bruto (PDB), dan Suku Bunga BIl. Metode
pengumpulan dengan menggunakan data yang sudah tersedia atau biasa
disebut data sekunder yang berupa jurnal, buku atau dari laporan —laporan
penelitian nterdahulu, dan data yang tersedia di Badan Pusat Statostik (BPS),



Bank Indonesia (BI), Otoritas Jasa Keuangan (OJK) serta instansi dan
lembaga lain atau sumber literatur lain yang terkait dengan penelitian ini.
2.2  Metode Analisis Data

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan metode
penelitian kuantitatif. Sedangkan untuk model analisis dalam penelitian ini
mengggunakan analisis regresi linier dinamik. Alat pengolah data yang
digunakan dalam penelitian ni adalah perangkat lunak komputer eviews8
dengan model analisis Two Stage ECM Eagle Granger . Hubungan tersebut
memiliki hubungan secara fungsional dengan formula sebagai berikut :
Model persamaan Jangka Panjang :

ROA.*= Bo + B,NPF; + B,PDB; + B3R, + u;

Di mana

ROA : Return On Asset

Bo : Konstanta

NPF : Net Performing Financing
PDB : Produk Domestik Bruto

R : Tingkat suku bunga
B1,82,83 Parameter

Ut : Error correction term

Model Persamaan Jangka Pendek
AROA; = yo + y1ANPF, + y,Alog(PDB); + Y3AR; + V4ECT + u,

Di mana

ECT : Resid01(-1)

1 : al; 2= 02; 3= a3, koefisien jangka pendek
Yo : ABo

y4 : A; Koefisien penyesuaian

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Hasil Estimasi

Hasil estimasi Error Correction Model (ECM) diatas disajikan dalam Tabel 1



Tabel 1. Hasil Estimasi Model ECM

AROA - -0.033738 - 0.019425ANPF; - 0.000006 APDB; - 0.073934 AR;
(0.8039) (0.0300)** (0.4683)
- 0.426307ECT
(0.0028)**

R =0.270479; DW-Stat. = 1.840480; F-Stat. = 3.151480; Prob. F Stat. =
0.026284

Sumber : Statisik Perbankan Indonesia, diolah. Keterangan : *Signifikan
pada o = 0,01; **Signifikan pada o = 0,05;"*" Signifikasni pada o = 0,10.
Angka dalam kurung adalah probabilitas nilai t-statistik.

Berdasarkan Tabel 1 koefisien regresi ECT (Resid01(-1) ) memenubhi
syarat koefisien ECT harus negatif (-) sebesar - 0.426307. koefiseien ini
memliki nilai p atau probabilitas (signifikasi) empirik statistik t sebesar
0.0028 yang berarti koefisien ECT signifikan pada « = (0,05). Hal ini
menunjukkan bahwa model tersetimasi merupakan model Two Stage ECM
Eagle Granger, di mana terdapat hubungan jangka panjang antara variabel
dependan dan variabel independen dalam model ekonometrika dalam
penelitian ini

3.2 Uji Kebaikan Model
3.2.1 Eksistensi Model (uji F)

Dalam uji F model dikatakan eksis apabila seluruh variabel independen
secara simultan atau bersama memiliki pengaruh terhadap variabel dependen.
Sebaliknya, model dikatakan tidak eksis apabila seluruh variabel independen
secara simultan atau bersama tidak memiliki pengaruh terhadap variabel
dependen, dengan kriteria sig. F < a (di mana a = 0..05) maka model eksis
dan jika sig. F > a, model dinyatakan tidak eksis. Berdasarkan Tabel 4.6,
dapat dilihat nilai probabilitas atau signisikasi empirik statistik F pada model
estimasi emmiliki nilai 0.026284, yang berarti bahwa 0.026284 < 0.05,
kesimpulan model yang dipakai dalam penelitian eksis.

3.2.2 Interpretasi Koefisien Determinasi

Koefisien determinasi (R?) menunjukkan daya ramal dari model yang
diregres. Berdasarkan Tabel 4.6, dapat dilihat nilai R* sebesar 0.270479 atau
27 %. Variasi variabel dependen ROA (Return On Asset) dapat dijelaskan oleh
variabel independen NPF (Non performing Financing), PDB (Produk



Domestik Bruto), dan R (Suku Bunga). Sedangkan, sisanya sebesar 73 %
dijelaskan oleh variabel lain diluar model.
3.2.3 Uji Validitas Pengaruh (uji t)

Uji Validitas Pengaruh (uji t) dilakukan untuk mengetahui pengaruh
variabel independen terhadap variabel dependen secara parsial atau tidak
bersama-sama. Hasil uji validitas pengaruh untuk semua variabel independen
dalam Model Jangka Panjang dan Model Jangka Pendek disajikan dalam
Tabel 2

Tabel 2. Hasil Uji Validitas Pengaruh Variabel Independen

| Variabel | Sig. T | Kriteria  Kesimpulan
Model  NPF 0.0009 <0.05 signifikan pada o = 0.05
jangka PDB 0.0011 <0.05 signifikan pada a = 0.05
panjang R 0.6110 > 0.05 tidak signifikan

Model D(NPF)  0.8039 >0.05 tidak signifikan
jangka D(PDB) 0.0300 <0.05 signifikan pada a = 0.05
pendek D(R) 0.4683 > 0.05 tidak signifikan

3.3 Interpretasi Pengaruh Variabel Independen

Berdasarkan Tabel 4.7 dapat dilihat bahwa variabel independen yang memiliki
pengaruh signifikan dalam jangka panjang adalah NPF (Net Performing
Financing) dan PDB (Produk Domestik Bruto), sedangkan variabel independen
yang memiliki pengaruh jangka pendek adalah PDB (Produk Domestik Bruto).

Variabel NPF (Net Performing Financing) memiliki koefisien regresi sebesar
-0.279377, pola hubungan antara variabel independen NPF (Net Performing
Financing) dan variabel dependen ROA (Return On Asset) adalah linier-linier
maka apabila NPF (Net Performing Financing) naik satu persen maka ROA
(Return On Asset) akan turun 0.279377 persen. Sebaliknya jika NPF (Net
Performing Financing) turun satu persen maka ROA (Return On Asset) akan naik
0.279377.

Variabel PDB (Produk Domestik Bruto) dalam model jangka panjang
koefisien regresi sebesar -0.0000011, pola hubungan antara veriabel independen
PDB (Produk Domestik Bruto) dan variabel dependen ROA (Return On Asset)
adalah linier-linier maka apabila PDB (Produk Domestik Bruto) naik satu milyar
maka ROA (Return On Asset) akan turun 0.0000011 persen. Sebaliknya jika PDB



(Produk Domestik Bruto) turun satu milyar maka ROA (Return On Asset) akan
naik 0.0000011.

Variabel PDB (Produk Domestik Bruto) dalam model jangka pendek
koefisien regresi sebesar -0.0000014, pola hubungan antara variabel independen
PDB (Produk Domestik Bruto) dan variabel ROA (Return On Asset) adalah linier-
linier maka apabila PDB (Produk Domestik Bruto) naik satu milyar maka ROA
(Return On Asset) akan turun 0.0000014 persen. Sebaliknya jika PDB (Produk
Domestik Bruto) turun satu milyar maka ROA (Return On Asset) akan naik
0.0000014.

4. PENUTUP

4.1 Kesimpulan
Berdasarkan pada hasil analisis pengaruh variabel makro (Produk

Domestik Bruto (PDB), tingkat suku bunga dan Non performing Financing

(NPF) terhadap Return On Asset (ROA) Bank Umum Syariah di Indonesia

tahun 2008-2017 dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut :

a. Semua variabel independen yakni Non performing Financing (NPF),
Produk Domestik Bruto (PDB), dan suku bunga secara simultan atau
bersama berpengaruh terhadap Return On Asset (ROA) Bank Umum
Syariah di Indonesia sebesar 27.04 %.

b. Berdasarkan uji validitas pengaruh (uji t), secara parsial variabel
independen suku bunga tidak memiliki pengaruh signifikan dalam model
jangka pendek sebesar 0.4683 dan model jangka panjang sebesar 0.6110.
Sedangkan, variabel independen Non performing Financing (NPF)
berpengaruh signifikan dalam model jangka panjang sebesar 0.0009 dan
model jangka pendek tidak signifikan sebesar 0.8039 dan untuk variabel
PDB memiliki pengaruh signifikan baik dalam model jangka pendek
sebesar 0.0300 dan model jangka panjang sebesar 0.0011.

c. Hasil Uji Koefisien determinasi (R?) dapat dilihat nilai R? sebesar
0.270479 atau 27 %. Variasi variabel dependen ROA (Return On Asset)
dapat dijelaskan oleh variabel independen NPF (Non performing
Financing), PDB (Produk Domestik Bruto), dan R (Suku Bunga).



Sedangkan, sisanya sebesar 73 % dijelaskan oleh variabel lain diluar
model.

Berdasarkan uji yang telah dilakukan daapt disimpulkan bahwa pengaruh
variabel makro, sebagai variabel eksternal yaitu Produk Domestik Bruto (PDB)
dan Suku Bunga BI terhadap Return On Asset (ROA) dan variabel internal
yaitu Non Performing Financing (NPF) terhadap Return On Asset (ROA).
Secara bersama-sama atau simultan variabel eksternal dan variabel internal
berpengaruh terhadap Return On Asset (ROA) hal ini dapat diartikan bahwa
variabel eksternal dan variabel internal dalam jangka pendek maupun jangka
panjang berpengaruh terhadap Return On Asset (ROA), secara parsial variabel
suku bunga tidak memiliki pengaruh signifikan dalam jangka pendek dan
jangka panjang, variabel NPF berpengaruh signifikan dalam jangka pendek dan
tidak signifikan dalam jangka panjang dan variabel PDB berpengaruh
signifikan baik dalam jangka pendek dan jangka panjang . Sedangkan variasi
variabel Return On Asset (ROA) dapat dijelaskan oleh variabel independen
Produk Domestik Bruto (PDB), Suku Bunga BI, dan Non Performing
Financing (NPF).

4.2 Saran
Berdasarkan kesimpulan, maka saran-saran yang dapat penulis berikan

melalui penelitian ini adalah sebagai berikut :

a. Pendapatan PDB baik jangka pendek maupun jangka panjang dapat
mempengaruhi pendapatan profitabilitas yang didapatkan oleh bank umum
syariah. PDB didapatkan dari jumlah barang dan jasa yang dihasilkan oleh
masyarakat seluruh Indonesia. Untuk menjaga keuntungan bank umum
syariah dengan cara mengelontorkan dana bagi UMKM ataupun usaha
masyarakat lainnya karena pembiayaan di Bank Umum Syariah berfokus
pada sektor riil, dimana adanya produktivitas dapat mempengaruhi PDB.
Maka semakin naik PDB akan memberikan harapan naik pula keuntungan
yang didapatkan oleh bank umum syariah di Indonesia. Namun,
kenyataannya naiknya PDB malah menurunkan ROA hal ini disebabkan oleh
tidak bertumbuhnya sektor riil, yang mengakibatkan laba yang didapatkan



Bank menurun dimana pertumbuhan PDB tidak dibarengi dengan
pertumbuhan pada sektor riil.

b. Dalam jangka pendek Non Performing Financing (NPF) tidak memiliki
pengaruh signifikan terhadap Return On Asset (ROA), dimana jika
pembayaran bermasalah atau kredit macet naik tidak akan mempengaruhi
profitabilitas yang diperoleh oleh bank umum syariah di Indonesia. Namun,
dalam jangka panjang kredit bermasalah akan mempengaruhi profitabilitas
yang didapatkan oleh bank umum syariah di Indonesia, solusi dalam hal ini
adalah dengan syarat pencairan dana yang lebih selektif , menelusuri
kemampuan kreditur dalam mengembalikan dana pinjamannya. Namun,
dalam jangka panjang pembiayaan bermasalah akan mempengaruhi
profitabilitas yang didapatkan oleh bank umum syariah di Indonesia, solusi
dalam hal ini adalah dengan memberikan syarat pencairan dana yang lebih
selektif , menelusuri kemampuan pembiayaan dalam mengembalikan dana

pinjamannya.
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